ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peningkatan Kedisiplinan Siswa di SMKN 1
Pagerwojo Kabupaten Tulungagung” yang ditulis oleh Aditya Affandi, NIM
126207203077, Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, dibimbing oleh Dr. Khoirul Anam, M. Pd. .
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Penelitian memiliki tujuan mengetahui peningkatan kedisiplinan siswa di
SMKN 1 Pagerwojo Kabupaten Tulungagung, program kedisiplinan ini telah
dilaksanakan oleh seluruh peserta didik yang ada di sekolah. Program peningkatan
kedisiplinant dilaksanakan dengan tujuan menanamkan perilaku disiplin. Sehingga
diadakanya program tersebut agar siswa bisa menerapkan perilaku disiplin ketika
sudah lulus sekolah serta bisa diterapkan saat mereka di dunia kerja.

Kajian dan pembahasan skripsi ini bertujuan untuk : (1) mendeskripsikan
langkah-langkah peningkatan kedisiplinan siswa, (2) untuk mendeskripsikan peran
warga sekolah dalam peningkatan kedisiplinan, (3) untuk mendeskripsikan hal-hal
yang menghambat peningkatan kedisiplinan siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan
jenis penelitian historis. Sumber data yang diambil dari kepala sekolah, waka
kesiswaan, guru bimbingan konseling, gur u teknik bisnis sepeda motor, dan siswa.
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan temuan meliputi perpanjangan
pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi menggunakan trianggulasi
sumber, triangulasi teknik.

Hasil dari penelitian ini meliputi: (1) Langkah peningkatan kedisiplinan
siswa : (a) membentuk tim kedisiplinan, (b) adanya punisment, (c) serta adanya
home visit, (d) Adanya pengukuran efektifitas dari langkah yang diambil serta
adanya evaluasi rutin. (2) Peran warga sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa : (a) peran warga sekolah adalah membangun kebiasaan berdisiplin, adanya
kontrol terharap siswa. (b) yang memiliki peran dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa adalah kepala sekolah, tim kedisiplinan, waka kesiswaan, guru bimbingan
konseling, guru mata pelajaran, wali murid dan juga siswa. (c) kepala sekolah
sebagai koordinator, tim kedisiplinan, waka kesiswaan, dan guru sebagai motivator
serta pengontrol budaya disiplin. Guru bimbingan konseling memberikan
pusnismen, wali murid berperan dalam mendidik siswa ketika berada di rumah. (3)
Hal yang menghambat peningkatan kedisiplinan siswa antara lain adalah (a) jarak
rumah siswa yang jauh, (b) kondisi jalan yang kurang bagus, (c) siswa yang
bersekolah sambil bekerja. Hambatan tersebut diatasi dengan cara adanya
pemakluman kepada siswa yang rumahnya jauh dari sekolah.
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The research aims to find out how to improve student discipline at SMKN
1 Pagerwojo, Tulungagung Regency. This discipline program has been
implemented by all students at the school. The discipline improvement program is
implemented with the aim of instilling disciplinary behavior. So this program is
held so that students can apply disciplinary behavior when they graduate from
school and can apply it when they are in the world of work.

The study and discussion of this thesis aims to: (1) describe steps to improve
student discipline, (2) to describe the role of the school community in improving
discipline, (3) to describe things that hinder the improvement of student discipline.

This research uses a qualitative approach using historical research. Data
sources were taken from school principals, head of student affairs, guidance and
counseling teachers, motorbike business engineering teachers, and students. Data
collection was carried out by conducting observations, interviews and
documentation. Data analysis uses data condensation, data presentation, and
drawing conclusions. Checking the wvalidity of findings includes extending
observations, increasing persistence, triangulation using source triangulation,
technical triangulation.

The results of this research include: (1) Steps to improve student discipline:
(a) forming a disciplinary team, (b) punishment, (c) home visits, (d) measuring the
effectiveness of the steps taken and regular evaluations. (2) The role of the school
community in improving student discipline: (a) the role of the school community is
to build discipline habits, to provide control over students. (b) Those who have a
role in improving student discipline are the school principal, disciplinary team,
deputy head of student affairs, guidance and counseling teachers, subject teachers,
parents and also students. (c) the principal as coordinator, the disciplinary team, the
head of student affairs, and the teacher as the motivator and controller of the
disciplinary culture. Counseling guidance teachers provide guidance, student
guardians play a role in educating students when they are at home. Meanwhile,
students are involved in controlling the implementation of student discipline. (3)
Things that hinder the improvement of student discipline include (a) the distance
from students' homes, (b) poor road conditions, (c) students who go to school while
working. These obstacles were overcome by providing information to students
whose homes were far from school.
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